BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Kitab Ta’lim al-Muta’allim
1. Kitab Ta’lim al-Muta’allim

Manusialahir ke dunia dari Rahim ibunya dalam keadaan tidak
mengetahui apa — apa dan tidak memiliki ilmu pengetahuan. Namun
demikian, Allah Swt telah melengkapi dirinya dengan pendengaran,
penglihatan, akal dan hati yang merupakan bekal dan potensi sekaligus
sarana untuk membina dan mengembangkan kepribadiaannya. Secara
bertahap melalui jalur pendidikan, potensi dan sarana itu dibina serta
dikembangkan sehingga tercapai bentuk kepribadian yang diharapkan.
Bentuk kepribadian yang diharapkan dari seorang muslim adalah pribadi
yang mampu memimpin dan mengarahkan kehidupannya sesuai dengan
cita — cita Islam, yakni menjadi manusia yang intelektualis, reiligius dan
humanis.

Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam tidak hanya sebatas
transformasi ilmu pengetahuan, tapi juga internalisasi nilai — niai spiritual
religius dan akhlak. Sehingga output dari pendidikan Islam adalah
terciptanyaindividu yang mapan intelektual dan kokoh spiritual.

Al-Zarnuji sebagai tokoh pendidikan abad petengahan, mencoba

memberikan solus tentang bagaimana menciptakan pendidikan yang tidak
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hanya berorientasi pada keduniawian sgja, akan tetapi juga berorientas
pada akhirat. Karya a-Zarnuji yang terkenal yakni kitab Ta’lim al-
Muta’allim.Kitab ini merupaan salah satu karya klasik di bidang
pendidikan yang telah banyak dipelgjari dan dikaji oleh para penuntut ilmu,
terutamadi pondok Pesantren.Materi kitaini sarat dengan muatan — muatan
pendidikan moral spiritual .

Kitab Ta’lim al-Mutta’allim merupakan literature klasik yang
membahas tentang etika belgar yang mengedepankan akhlak demi
tercapainya kemanfaatan ilmu.Kitab ini diakui sebagai karya monumental
yang sangat diperhitungkan keberadaanya.Kitab ini juga banyak dijadikan
bahan penelitian dan rujukan dalam penulisan karya — karya ilmiah,
terutama dalam bidang pendidikan. Kitab ini tidak hanya digunakan oleh
ilmuwan Muslim sgja, akan tetapi juga dipakai oleh para orientalis dan
penulis barat.

Keistemewaan lain dari kitab Ta’lim al-Muta’allim ini terletak
pada materi yang terkandung didalamnya. Meskipun kecil dan dengan
judul yang seakan-akan hanya membahas metode belgar, sebenarnya
esens dari kitab ini juga mencakup tujuan, prinsip — prinsip dan strategi

belgjar yang didasarkan padamoral religious.Kitab ini tersebear hampir ke

1 Abu An’im, Terjemah Ta’limul Muta’allim — Kiat Santri Meraih Ilmu Manfataa &
Barokah, (Jawa Barat : Mukjizat, 2015), h. ix.
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seluruh penjuru dunia.Kitab ini jugadicetak dan diterjemahkan serta dikgji
di berbagal belahan dunia, baik Timur maupun di Barat.

Di Indonesia, kita Ta’lim al-Muta’allim dikaji dan dipelajari
hampir disetiap lembaga pendidikan klasik tradisional seperti pesantren
bagkan di pondok pesantren modern.2Mengkaji kitab ini merupakan kiat —
kiat bagi para santri agar mengetahui segala sesuatu tentang bagaimana
menuntut ilmu yang baik dan benar.

Biografi Syeikh Imam Burhanuddin al-Zarnuji

Pengarang kitab Ta’lim al-Muta’allim Tharig al-Ta’allum
adalah Syekh al-Zarnuji. Nama lengkap beliau adalah Syekh Tajuddin
Nu’man bin lbrahim bin al-Khalil Zarnuji.> Ada juga yang mengatakan
nama lengkapnya adalah Burhanuddin al-1slami. Di kalangan ulama belum
ada kepastian tentang tahun kelahirannya Al-Zarnuji wafat pada tahun
57H.* Bernama a-Zarnuji, dikarenakan beliau lahir di kota Zarnuj yang
merupakan salah satu kota di Irak. Tetapi kota itu dalam peta sekarang
masuk wilayah Turkinstan (Afganistan) karena berada di dekat kota
Khoujanda. Ada yang mengatakan Zarnuj termasuk dalam wilayah Ma

Wara’a al-Nahar (Transoxinia).Wilayah ini merupakan salah satu basis

(Kediri :

2M. Fathu Lillah, Ta’lim Muta’allim — Kajian dan Analisis serta dilengkapi Tanya Jawab,
Santri Salaf Press, 2015), h. 14-15.

3lbid., h. 3.

4 Abu An’im, Terjemah Ta’limul Muta’allim...ibid.,h. xii.
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madzhab hanafi.Selain madzhab Imam Abu Hanifah, di Transxoinia juga
berkembang madzhab Syafi’i.

Syekh al-Zarnuji belajar kepada para ulama’ besar waktu
itu.Antara lain Burhanuddin Ali bin Abu Bakar a-Marghinani, ulama’
besar bermadzhab Hanafi yang mengarang kitab al-Hidayah, suatu kitab
fgih rujukan utama dalam madzhabnya. Beliau wafat tahun 593 H./1197
M. Syeikh Hammad bin Ibrahim, seorang ulama’ ahli figih bermadzhab
Habafi, sastrawan dan ahli kalam. Wafat tahun 576 H./ 1180 M. Syekh
Fakhruddin al-Kasyani yaitu Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasyani, ulama’
ahli figih bermadzhab Hanafi, pengarang kitab Badaidus Shana-i’. Wafat
tahun 587 H/1191M.Muhammad Syekh Fakhruddin Qadli Khan al-
Kuzjandi, ulama besar yang dikenal sebagar mujtahid dalam madzhab
Syafi’i. Beliau wafat tahun 592 H./ 1196 M.

Melihat para guru beliau, maka syek al-Zarnuji adalah seorang
ulama ahli figih bermadzhab Hanafi dan sekaligus menekuni bidang
pendidikan.Lessner, seorang  orientalis, menyebutkan  dalam
ensiklopedianya, bahwa disamping ahli figih Syekh al-Zarnuji jugadikena
sebagai sorang filsuf Arab.®

Selain itu, Burhanuddin a-Zarnuji juga belgar kepada

Ruknuddin al-Firkani seorang ahli figih, sasrtawan dan juga penyair. Ada

®lbid., h. xii.
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kemungkinan bahwa al-Zarnuji selain ahli dalam bidang pendidikan dan
tasawuf, juga menguasai bidang lain seperti sastra, figih, ilmu kalam dan
sebagainya.

Masa hidup a-Zarnuji termasuk dalam periode ke empat, yaitu
antara tahun 750 — 1250 M. Periode ini merupakan jaman keemasan atau

kemajuan pada Pendidiakn Islam.

. Isi Kitab Ta’lim al-Muta’allim

Kitab ini oleh pengarangnya dimaksudkan sebagai buku
petunjuk tentang metode bagi para santri. Dalam kitab ini pengarang
mengel ompokkan pembahasan pada tiga belas bab, yaitu:

a Tentang Hakikat Ilmu, Figih Dan Keutamaannya

1) Kewagjiban Belgar

Dan wajib bagi seorang muslim mempelgari ilmu
sesuatu yang sedang di alami dengan sebatas ilmu yang
dapat mengantarkan yang wajib, karena hal-hal yang
dapat mengantarkan pada pelaksanaan kefardhuan itu
juga menjadi fardlu, dan ha-hal yang dapat
mengantarkan pada pelaksanaan kewagjiban itu juga
menjadi wajib. Begitu juga tentang puasa dan zakat jika

dia punya harta, dan berhgji jika telah wajib atasnya,



2)

3)

17

begitu juga halnya dengan berdagang jika dia memang
pedagang.®
Keutamaan ilmu

Dan kemuliaan ilmu tidaklah samar bagi seseorang
karena ilmu dikhususkan untuk manusia, sebab semua
sifat selain ilmu, bisa dimiliki manusia dan binatang,
seperti sifat berani, dan sifat sangat berani, sifat kuat,
sifat baik, sifat kasih sayang, dan lain sebagainya selain
imu.’
Belgjar ilmu akhlak

(sebagaimana wajib mempelgari ilmu hati) begitu
juga halnya pada semua akhlak seperti sifat baik, sifat
pelit, sifat pengecut, sifat pemberani, sifat pemberani,
sifat sombong, sifat merendah, sifat menjagadiri dari hal
haram, sifat berlebih-lebihan (mubazir), sifat terlalu
perhitungan (sangat pelit) dan lainnya Maka
sesungguhnyasifat sombong, sifat bakhil, sifat pengecut,
sifat berlebih-lebihan adalah haram, dan tidak mungkin
dapat menghindarinya kecuali dengan mengetahui

kriteria sifat-sifat tersebut serta mengetahui cara

8 Abu An’im, Terjemah Ta’limul Muta’allim, ibid., h. 5.

"Ibid., h. 6.
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menghilangkannya. Oleh karena itu, orang Islam
wajib mengetahuinya.®
[Imu yang fardhu kifayah dan yang haram dipel g ari

Adapun mempelgari amalan agama yang dikerjakan
padasaat tertentu itu adal ah fardhu kifayah, bilasebagian
orang melaksanakannya pada suatu negeri maka mereka
semuanya bergabung/terkena dalam dosaMaka wajib
atas paraimam (penguasa) untuk menyuruh mereka pada
yang demikian itu dan memaksa penduduk negeri untuk
mel aksanakan itu.®
Definisi ilmu

Adapun pengertian Ilmu itu adalah suatu sifat yang
dengannya sesuatu yang disebutkan menjadi jelas bagi
orang yang memilikinya!® Sedangkan figh adalah
pengetahuan ilmu secara mendetail. Ilmu figh adalah
mengetahuinya diri seseorang pada apa — apa yang
bermanfaat dan yang madlarat baginya.

Untuk itu, hendaknya bagi penuntut ilmu untuk

mengupayakan hal — hal yang bermafa’at bagi dirinya

8 Ibid., h. 10.
°1bid., h. 11.
101pid., h. 13.
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dan menjauhi yang madlarat bagi dirinya agar ilmunya
tidak menghujat atas dirinya karena keldaian nya
terhadap penggunaan akal yang telah diberikan.
b. Tentang Niat Saat Belgar
1) Niat belgjar
Bagi parapelgar harus niat pada saat belgar, karena
niat adalah pokok dari segala hal, berdasarkan sabda
Nabi saw, sesungguhnya segala sesuatu itu bergantung
pada niat (hadits shohih).
2) Niatan baik dan buruk
Dan seyogyanya para pelgar dalam menuntut ilmu
untuk berniat mendapatkan ridho Allah swt (di dunia)
dan di negeri akhirat, menghilangkan kebodohan yang
ada pada dirinya dan pada orang-orang bodoh yang lain,
menghidupkan agama, melanggengkan Islam, karena
kelanggengan Islam itu dengan ilmu.Tidak sah berbuat
zuhud dan bertagwa sementara dalam kebodohan. !

3) Kelezatan dan hikmah ilmu

"1bid., h. 15- 16.
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Barang siapa yang merasakan lezatnya ilmu dan
mengamalkan ilmu niscaya ia sedikit sekali tertarik
dengan apa yang ada pada manusia.?

Kelezatan ilmu akan dirasakan manakaa penuntut
ilmu meniatkan dalam menuntut ilmu untuk menggapai
rido Allah SWT, jikalau yang di inginkan adalah
masalah duniawi, maka hasilnya akan nihil.

Pantangan ahli ilmu

Bagi pemilik ilmu, seyogyanya tidak mengunakan
dirinya dengan sifat rakus yang bukan pada tempatnya,
dan hendaknya menjauh dari apa yang mengakibatkan
hinanya ilmu dan si pemiliknya, dan hendaknya engkau
menjadi orang yang merendah.*3
Saran khusus buat pelgjar

Dan sebaiknyabagi penuntut ilmu agar mendapatkan
kitab wasiat yang ditulis oleh Abu Hanifah kepada Y usuf
bin Khalid Assamiti ketikakembali kepada keluarganya.

Kitab ini bisa didapat oleh yang mau mencarinya.'4

c. Memilih llmu, Guru, Teman Dan K etabahan Menuntut [1mu

21bid., h., 17.
B bid., h., 19.
14 bid., h., 20.
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Syarat-syarat ilmu yang dipilih

Penting bagi pelajar memilih dari tiap-tiap ilmu yang
terbaik, dan ilmu yang menjadi kebutuhannya dalam
urusan agamanya pada saat sekarang, lalu ilmu yang dia
butuhkan pada masa yang akan datang.
Syarat-syarat guru yang dipilih

Adapun memilih guru, maka sepantasnya untuk
memilih guru yang paling aim dan wara“ dan lebih tua
usianya, sebagaimana Abu Hanifah telah memilih
Hammad bin Abi Sulaiman (sebagali gurunya) setelah
menimbang dan merenung.
Bermusyawarah

Demikianlah, sebaiknya pelgar bermusyawarah
pada setiap urusan. Karena sesungguhnya Allah swt
menyuruh Rasulnya untuk bermusyawarah pada setiap
urusan, padahal tidak ada orang yang lebih pinter dari
beliau, atas dasar itulah maka diperintahkan
bermusyawarah. Dan Rasul senantiasa bermusyawarah
dengan para sahabat-sahabatnya pada segala urusan

sampai masalah kebutuhan rumah tangga.*®

51bid., h.,, 21 -23.
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Sabar dan tabah dalam belgjar

Ketahuilah, bahwasannya sabar dan tekun/tabah
pada (satu guru) adalah sumber yang amat penting dalam
semua urusan, bahkan hal itu sangat mulia.®
Memilih teman

Adapun memilih teman, maka sepantasnya untuk
memilih teman yang bersungguh-sungguh, wira“i (sifat
hati-hati dari barang haram), yang memiliki tabiat yang
lurus dan yang berusaha mengerti.Dan hendaklah
menjauhi  orang-orang malas, penganguran, banyak
ngomong, banyak membuat kekacauan, suka

menfitnah.’

d. Mengagungkan IImu Dan Pemiliknya

1)

2)

Mengagungkan ilmu

Ketahuilah, bahwasannya penuntut ilmu itu tidak
akan mendapatkan ilmu dan tidak bisa memanfaatkanya
kecuali dengan mengagungkan ilmu dan pemiliknya,
memuliakan guru dan menghormatinya.

Mengagungkan guru

18 |bid., h. 25.
7 1bid., h., 30.
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Dan di antara cara mengagungkan ilmu adalah
mengagungkan guru. llmu adalah sesuatu yang mulia
yang karena mulianya, harta seberapapun banyaknya
tidak akan sesua untuk di bandingkan dengan ilmu,
karena hanya ilmulah yang membedakan manusia dari
makhlug lainnya.*®
Memuliakan kitab

Di antara cara menghormati ilmu adaah
menghormati ilmu adalah menghormati  kitab,
seyogyanya bagi penuntut ilmu, jangan sampa
mengambil kitab kecuali dengan keadaan suci.®
Menghormati teman

Di antara cara mengagungkan ilmu adalah dengan
mengagungkan teman belgjar dan orang yang ia belgar
kepadanya (yakni guru) adapun memperlihatkan cinta
kasih sayang itu tercela kecuali dalam menuntut ilmu,
karena s pelgar harus berussha menampakkan
sayangnya terhadap gurunya dan teman-temannya agar
bisa mendapatkan ilmu dari mereka

Sikap selalu hormat dan khidmah

18 |bid., h., 33.
¥ bid., h., 38.
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Dan sebaiknya juga bagi penuntut ilmu untuk
mendengar/mencari ilmu dan hikmah dengan penuh rasa
mengagungkan dan hormat. Sekalipun ia sudah pernah
mendengar satu masalah atau hikmah seribu kali.
Dikatakan barang sigpa yang rasa hormat pada satu
masal ah atau hikmah yang telah didengarnya seribu kali
tidak seperti rasa hormat pada masalah itu saat pertama
kali makaiatidaklah termasuk ahlul ilmu.

Jangan memilih ilmu sendiri

Dan sebaliknya bagi penuntut ilmu untuk tidak
memilih satu macam ilmu untuk tidak memilih satu
macam ilmu menurut keinginan sendiri, akan tetapi
hendaklah menyerahkan urusannya kepada guru, karena
guru sesungguhnya telah mencapai/melewati percobaan
dalam hal itu, dan beliau lebih tau apa yang baik bagi
tiap-tiap pribadi seorang, dan yang patut/layak dengan
tabiat kepribadiannya.

Jangan duduk terlalu dekat dengan guru
Sebalknya bagi para penuntut ilmu, jangan duduk

terlalu dekat dengan guru pada saat belgar jika tidak

Dbid., h., 41 - 43.
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terpaksa, akan tetapi sebaiknya antara dia dan gurunya
adajarak panjang busur panah, karenademikianitu lebih
mendekati kepada menghormati guru.
Menyingkiri akhlak tercela

Dan sebaiknya bagi penuntut ilmu untuk menjauhi
akhlak tercela, karena akhlak tercela itu adalah laksana

anjing secara maknawi.?

e. Tentang Bersungguh-Sungguh, Kontinuitas Dan Cita-Cita

Luhur

1)

2)

Kesungguhan hati

Kemudian bagi penuntut ilmu haruslah bersungguh-
sungguh, terus-menerus, dan selalu dalam menuntut
ilmu.

Dikatakan sigpa yang mencari sesuatu lalu
bersungguh - sungguh maka pasti mendapatkannya,
sigpa yang mengetuk pintu bertubi — tubi maka pasti bisa
masuk.??

Kontinuitas dan mengulang pelgaran
Dan harus bagi penuntut ilmu untuk terus-menerus

belgjar dan mengulang-ulang pelgaran di awal dan akhir

21bid., h., 44.
21bid., h., 46.
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malam, karena sesungguhnya antara magrib dan
isya’.Dan waktu tengah malam adal ah waktu yang penuh
berkah.
Menyantuni diri

Dan janganlah memaksakan diri, jangan membuat
diri sampal lelah sehingga menjadi putus berbuat, akan
tetapi hendaklah menggunakannya dengan penuh kasih
sayang/ menyantuni diri  sendiri dalam belgar
(maksudnya kalau capek istirahat).?
Cita-cita luhur

Kemudian bagi orang yang menuntut ilmu itu harus
memiliki keinginan/cita-cita yang tinggi dalam hal ilmu,
karena sesungguhnya seseorang akan terbang dengan
cita-citanya seperti halnya burung yang terbang dengan
kedua sayapnya.*
Usaha sekuat tenaga

Untuk menghasilkan ilmu sebaiknya bagi penuntut
ilmu bersusah payah, bersungguh-sungguh dan terus

menerus (kontinu) dengan merenungkan keagungan dari

#1bid., h., 50 - 51.
2 1bid., h., 52.
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suatu ilmu, karenailmu itu langgeng sedangkan hartaitu
musnah.®
Sebab kemalasan

Sunggu malas dapat di timbulkan dari dahak dan
basah-basah di badan. Adapun cara mengurangi dahak
adalah mengurangi makan. Dikatakan, telah sepakat
tujuh puluh orang Nabi bahwasanya mudah lupa itu
akibat banyak dahak, dan banyak dahak akibat terlalu
banyak minum, banyaknya minum air itu akibat banyak
makan.?
Cara mengurangi makan

Adapun cara mengurangi makan adalah
merenungkan manfaat dari  sedikit makan yaitu
menjdaikan badan sehat, menjaga diri dari hal haram,

dan suka mengutamakan/mendahul ukan orang lain.?’

Memula Belgar Batasan Belgar Dan Urut-Urutannya

1)

Hari mulai belgar
Konon guru kami Seikhul Islam Burhanuddin, tepat

memulaii belgjar pada hari Rabu, dan tentang ituu beliau

% |bid., h., 55.
% 1bid., h., 61.
271bid., h., 62.
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meriwayatkan sebuah hadits, yang dijadikan dasar beliau
seraya berakata, telah bersabda Rasulullah Saw, tidaklah
dari sesuatu yang dimulai pada hari Rabu melainkan
pasti sempurna (tamat).?®
Panjang pendeknya pelgaran

Seyogyanya batasan belgar pelgjaran bagi pemula
yaitu seukuran/sebatas pelgjaran yang mampu untuk
dihafal dengan di ulang dua kali, dan setigp harinya
menambah satu kalimat sehingga sekalipun pelajaran itu
panjang dan banyak akan tetap bisa di hafa dengan
diulang dua kali, dan dia terus menambah dengan
berlahan dan bertahap.?
Tingkat pelgaran yang didahulukan

Sebalknya pelgar memulai belgar dengan suatu
kitab yang lebih mudah untuk di faham.
Membuat catatan

Dan seyogyanya, selalu mencatat hasil pengajian dari
ustad, setelah menghafalnya dan diulang berkali-kali,
karena hal itu sangat bermanfaat.

Usaha memahami pelgaran

2 1bid., h., 64.
2 1bid., h., 65.
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Dan seyogyanya pelgar bersungguh-sungguh untuk
memahami apa yang disampaikan oleh gurunya atau
dengan cara merenungkan, berfikir, dan banyak
mengulang-ulang, karena sesungguhnya sedikit mengagji
penggjian diserta banyak mengulang-ulanag dan
merenung, maka akan mudah didapat dimengerti.
Berdo’a

Juga seyogyanya pelgar untuk bersungguh-sungguh
(dalam belgjar dan memahami) dan selalu berdo*a kepa
Allah swt, merendahkan diri kepada Allah, karena dia
(Allah) sesungguhnya akan menerima doa orang-orang
yang berdoa kepadaNya, dan tidak akan merugi orang
selalu mengharapkan rohmat dan ampunanya.*
Mudzakarah munadharah dan mutharahah

Dan diharuskan bagi penuntut ilmu untuk selalu
mudzakarah (musyawarah), bertukar pikiran dan dialog.

Dan seyogyanya dilakukan dengan kesadaran,
tenang, dan merenungkan, hendaknya menjauhi dari
ribut atau gaduh, karena bertuka pikiran dan berembug

adalah bentuk musyawarah, yang mana musyawarah itu

¥ 1bid., h., 66 — 67.
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mengeluarkan (mencari) kebenaran, dan yang demikian
itu hanya dapat diraih dengan merenung, tenang, dan
kesadaran, tidak bisa diraih dengan marah dan ribut.3!
Menggali ilmu

Dan sebaiknya bagi penuntut ilmu yaitu selalu
merenungkan/berfikir dalam semua waktunya tentang
mempelgari ilmu-ilmu yang sulit, dan ia harus
membiasakan demikian itu, karena sesungguhnya ilmu-
ilmu yang sulit bisa di dapat hanya di renung/di fikir,
olen karena itu dikatakan; merenunglah/berfikirlah
niscaya engkau akan dapatkan.®?
Pembiayaan untuk ilmu

Bakal dan akal sehat tidak ada alas an untuk tidak
belgjar dan memperdalam figih, karena sesungguhnya
tidekada orang yang lebih fakir dari abu Yusuf,
keberadaan fagirnya tidak mengahaanginya dari

memperdalam ilmu figih.

L1bid., h., 69.
#1bid., h., 71.
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Barang siapapunya harta banyak, makasebaik — baik
hartayang baik adalah hartamilik laki —laki soleh (sebab
akan digunakan untuk meraih ilmu).

10) Bersyukur

Dan seperti halnya demikian, seorang pelgar
seyogyanya sibuk bersyukur pada Allah dengan lisan
(mulut), hati, anggota badan, dan dengan harta benda.
Dan dia harus meyakini bahwa kefahaman, ilmu dan
taufiq itu berasal dari Allah. Dan juga dia harus terus
mencari hidayah dari Allah Swt dengan berdo’a padaNya
dan memohon dengan sungguh - sungguh seraya
merendahkan diri, karena Allah Dzat pemberi petunjuk
pada orang — orang yang meminta petunjuk-Nya.3*

11) Pengorbanan harta untuk ilmu

Barang siapa yang memiliki harta maka janganlah
bakhil/pelit, dan sebaiknya dia berlindung kepada Allah
swt, dari sifat bakhil.

12) L oba dan tamak

3 1bid., h., 74 - 75.
3 1bid, h., 76.
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Dan sdanjutnya, seorang pelgar seyogyanya
memiliki cita-cita tinggi serta tidak mengharap-harap
harta benda orang lain.

13) Pelaksanaan pelgjaran keterampilan

Nabi saw bersabda; manusia seluruhnya dalam
kefagiran disebabkan rasa takut fagir, mereka pada
zaman permulaan, belgjar kergjinan/bekerja (yang dapat
menghasilkan uang), lalu mereka belgjar ilmu sehingga
tidak mengharap — harapkan harta orang lain, di dalam
kata hikmah dikatakan ; barang sSiapa yang ingin
kayaltercukupi dengan harta orang lain berarti dia
fagir/melarat.

14) Lillahi ta“ala

Dan sepantasnya pelgjar jangan mengharap-harap
kecuali kepada Allah swt, dan jangan takut kecuali
kepadanya, demikian itu akan tampak jelas dari dia
senang melanggar aturan Syari“at atau tidak.>

15) Mengukur kemampuan diri sendiri
Dan sebaiknya bagi pelgar menghitung dan

mentargetkan dalam mengulang-ulang, karen atidak

% 1bid., h., 77 - 80.
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akan tertanam dalam hatinya sehingga dia sampai pada

yang ditargetkannya.

16) Metode menghafal

Dan seyogyanya s pelgjar mengulang-ulang
pelgjaran yang kemaren lima kali, pelgaran yang
sebelumnya lagi empat kali, dan pelgaran yang
sebelumnya lagi tiga kali, dan pelgaran yang
sebelumnya dua kali dan pelgaran sebelumnya satu

kali.*®

17) Panik dan bingung

Dan seyogyanya bagi penuntut ilmu tidak sampai
panik dan bingung, karena hal itu bencana (yang dapat

menghalangi kesuksesan).

18) Sebuah metode belgar

Dan konon guru kami Syeikh a-Qodhi a-lmam
Fakhrul 1slam Qadhikhon, berkata, sebaiknyabagi orang
yang memperdalam ilmu figih, untuk menghafa satu
kitab figih dari kitab-kitab figih lain secaraterus
menerus, sehingga setelah itu ia dipermudah untuk

menghafal ilmu-ilmu figh yang di dengarnya.®’

% 1bid., h., 81.
371bid., h., 82 - 83.
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0. Tentang Bertawakal

1)

2)

3)

4)

Urusan rizki

Kemudian haruslah bagi penuntut ilmu bertawakal
dalam menuntut ilmu, jangan memperhatikan urusan
rizki dan jangan sibuk hatinya dengan yang demikian itu.
Pengaruh urusan duniawi

Dan janganlah orang yang beraka mengkhawatirkan
urusan dunia, karena kekhawatiran dan kesusahan tidak
dapat menolak musibah dan tidak bermanfaat bahkan
memudharatkan hati, agal, badan dan membuatnya tidak
dapat berbuat baik.
Hidup dengan prihatin

Dan seharusnya bagi penuntut ilmu menanggung
kesulitan dan keletihan dalam perjalanan untuk belgar.
Menggunakan seluruh waktu buat ilmu

Dan sepantasnya bagi para penuntut ilmu untuk tidak
menyibukkan diri dengan sesuatu lain selain ilmu, dan

jangan berpaling dari ilmu figih.®

h. Waktu Untuk Mendapatkan I1mu

% 1bid., h., 84 - 87.
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Dikatakan; waktu belgar dari buaian ibu sampai
liang lahat. Paling utamanya waktu (untuk belgjar) adalah
masa muda dan pada waktu sahur, dan waktu antara magrib
dan isya’.®

i. Tentang Kasih Sayang Dan Nasehat
1) Kasih sayang
Seyogyanya, keberadaan sosok orang yang berilmu
memiliki rasakasih sayang, sukamenasehati, tidak hasad
(it hati), karena sesungguhnya sifat hasad itu
memudharatkan dan tidak bermanfaat.
2) Menghadapi kedengkian
Dan seyogyanya s pelgar tidak bertengkar dan
bermusuhan (terus berselisih) dengan seseorang, karena
hal itu hanya menyia-nyiakan waktu.*
J. Mengambil Pelgjaran
1) Mengambil pelgaran dari para sesepuh
Sebaiknya, para penuntut ilmu selau berguru pada
para guru, dan mengambil ilmu dari mereka, karena
tidaklah setiap apa yang yang telah lepas/hilang akan

didapat.

¥ 1bid., h., 89.
“O1bid., h., 91 - 97.
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2) Prihatin dan rendah di mata manusia
Dan bagi para penuntut ilmu harus untuk siap
menerima beban yang berat/kesulitan dan kehinaan
dalam menuntut ilmu.*
k. Waro’ (MenjagaDiri Dari Haram) Pada Masa Belgjar
1) Menghadap kiblat
Menurut kesepakatan ulama’ Figih terdahulu,
bahwasanya meraih ilmu hendaknya menghadap qiblat,
karena menghadap giblat memang sunndah dalam duduk
kecuali keadaan dhorurot. Dan juga karena barokah
do’anya orang — orang muslim, karena sesungguhnya
kota tidak pernah sepi dari orang-orang ahli ibadah dan
orang — orang baik. Y ang jelas, di waktu malam pasti ada
walaupun satu orang ahli ibadah yang berdo’a untuknya.
2) Perbuatan adab dan sunnah
Seyogyanya, penuntut ilmu tidak
meremehkan adab (sopan santun) dan sunah-sunah
Rasul, sebab sigpa yang mengabaikan adab maka
terhalang dari menjalankan ibadah-ibadah sunnah,

sedangkan orang yang mengabaikan sunnah akan

4 1bid., h., 99 - 101.
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terhalang dari menjalankan ibadah-ibadah fardhu, dan
sigpa yang meremehkan fardhu akan terhalang dari
meraih pahala akhirat.*?
|. Ha-Ha Yang Membuat Hafal Dan Membuat Mudah Lupa
Adapun hal yang paling kuat sebagai penyebab kuat
hafalan adalah bersungguh-sungguh, terus-menerus, sedikit
makan, melakukan sholat malam.Membaca al-qur<an
termasuk bagian dari sebab yang memperkuat hafalan.
1) Penyebab lupa
Adapun hal-hal yang mengakibatkan mudah lupa
adalah perbuatan maksiat, sangat cemas dan sedih dalam
urusan dunia, terlalu sibuk dan bergantung (dengan hal -
hal yang berkaitan dengan urusan dunia).*®
m. Ha-Hal Yang Mendatangkan Rizki Dan Yang
Mencegahnya, Dan Yang Memperpanjang Usia Serta Yang
Menguranginya
1) Pandangan rizki
Adapun sebab-sebab kuat yang menarik dan
menghasilkan rizki yaitu mendirikan sholat dengan

penuh rasa ta“dhim dan khusyu™, menyempurnakan

421bid., h., 104 - 107.
4 1bid., h., 110.
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rukun-rukun sholat, dan kewagjiban-kewagjiban lainnya
daam sholat, menjalankan sunnah-sunnahnya dan
adabnya.
2) Penambah usia

Di antara yang bisa menambah umur adalah
perbuatan baik, meninggalkan hal-hal yang bisa
menyakitkan orang lain, memuliakan orang-orang yang
lebih tua dari kita, bersilaturrahim, dan dia membaca

berikut ini di waktu pagi dan sore, setiap hari tigakali :
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3) Kesehatan badan
Dan seorang pelgar harus mempelgari ilmu
kedokteran (tentang pengobatan).**
B. Tinjauan Etika Belajar
1. Definisi Etika Belajar
Pengertian Etika (Etimologi), berasal dari bahasa Y unani adalah

“Ethos”, yang berarti hati nurani ataupun perikelakuan yang pantas (atau

#1bid., h., 122 - 125.
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yang diharapkan). Secara sederhana hal itu kemudian diartikan sebagai
garan tentang perikelakuan yang didasarkan pada perbandingan mengenai
apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk.

Menurut para ahli, etika tidak lain adalah aturan prilaku, adat
kebiasaan manusia dalam pergaulan antara sesamanya dan menegaskan
mana yang benar dan mana yang buruk. Perkataan etika atau lazim juga
disebut etik, berasal dari kata Y unani “ethos™ yang berarti norma-norma,
nilai-nilai, kaidah-kaidah dan ukuran-ukuran bagi tingkah laku manusia
yang baik, seperti yang dirumuskan oleh beberapa ahli berikut ini:

a. Drs. Simorangkir: etika atau etik sebagal pandangan manusia

dalam berprilaku menurut ukuran dan nilai yang baik.

b. Drs. Sidi Ggjalba dalam sistematikafilsafat: etikaadalah teori
tentang tingkah laku perbuatan manusia dipandang dari segi
baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal.

c. Drs. H. Burhanudin Salam: etika adalah cabang filsafat yang
berbicaramengenai nilai dan normamoral yang menentukan
prilaku manusia dalam hidupnya.

Etika dalam perkembangannya sangat mempengaruhi kehidupan
manusia. Etika memberi manusia orientasi bagaimana ia menjalani
hidupnya melalui rangkaian tindakan sehari-hari. Itu berarti etika
membantu manusia untuk mengambil sikap dan bertindak secara tepat

dalam menjalani hidup ini. Etika pada akhirnya membantu untuk
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mengambil keputusan tentang tindakan apayang perlu di lakukan dan yang
perlu di pahami bersama bahwa etika ini dapat diterapkan dalam segala
aspek atau sisi kehidupan.®®

Sedangkan belgjar, menurut Skinner, seperti yang dikutip
Barlow (1985) dalam bukunya Educational Psychology : The Teaching-
Leaching Process, berpendapat bahwa belgjar adal ah suatu proses adaptasi
(penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif. Pendapat
ini diungkapkan dalam pernyataan ringkasnya adalah: *“...a process of
progressive behavior adaptation”. Berdasarkan eksperimennya, B.F.
Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil
yang optimal apabila ia diberi penguat (reinforcer). Namun, patut dicatat
bahwa definisi yang bersifat behavioristic ini dibuat berdasarkan hasil
eksperimen dengan menggunakan hewan, sehingga tidak sedikit pakar
yang menentangnya.

Chaplin (1972) dalam Dictioniory of Psychology membatas
belgjar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi:
*“...acquisition of any relatively permanent change in behavior as a result
of practice and experience” (Belgar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman). Rumusan
keduanya ““...process of acquiring responses as a result of special
practice”. (Belgar ialah proses memperoleh respon — respon sebagai
akibat adanya latihan khusus).

Hintzman (1978) dalam bukunya The Psychology of Learning
and Memory berpendapat bahwa ’Learning is a change in organism due
to experience which can affect the organism’s behavior” (Belgar adalah
suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan,
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organisme tersebut). Jadi, dalam pandangan Hintzman, perubahan yang
ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belgjar apabila
mempengaruhi organisme.*

Cronbach berpendapat bahwa “Learning is shown by change in
behavior as a result of esperience”. Belgjar sebaga suatu aktivitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

Drs, Slameto juga merumuskan pengertian tentang belgar.
Menurutnya belgjar adalah suatu proses usahan yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

4 Nurdin Muslim, Moral dan Kognisi Islam Buku Teks Agama Islam untuk Perguruan
Tinggi Umum, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), h. 78 — 79.
46 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), h. 64 — 65.
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keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dalam lingkungannya.*’

Dengan demikian, etika belgjar bisa diartikan prinsip — prinsip
moral, garan, adat, atau kebiasaan berkenaan apa yang baik, benar, dan
tepat dalam pelaksanaan proses belgjar untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai pengalaman bagi
individu dalam interaksi dengan lingkungan sekitarnya.

. Tujuan Etika Belajar

Pendalaman nilai etik dalam dunia pendidikan khususnya dalam
proses belgjar mengajar menjadi lebih penting guna meredam spekul asi
teoritis IPTEK yang terus memasuki wilayah sakral keagamaan.
Penanganan akan permasalahan ini tentu sgja tidak ditemukan dalam
reverenst keagamaan klasik. Guna menjawab tantangan IPTEK yang
bersifat continu diperlukan penggalian kembali akan nilai keagamaan yang
bersifat praktis namun antisipatif. Seorang pendidik haruslah demokratis
namun antisipatif dalam menangani anak didik jika dikontekskan dengan
dunia pendidikan.

Namun demikian, diperlukan juga pemikiran yang kreatif guna
mengembangkan nilai religius paradikmatik agar paraanak didik terhindar

dari radikalisasi serta keterasingan yang hebat sepertihalnya dalam kasus

47 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 12 - 13.
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“Order of the Solar Tample”. Pendalaman akan dimensi etik dalam dunia
pendidikan Islam sangat terkait erat dengan iman.

Penyampaian yang baik bagi pendidik dalam dunia akademik
haruslah sesuai dengan konteks sosial dengan tidak membelakangi proses
pembentukan iman para peserta didik.

Selain itu, proses belgar mengajar yang baik dapat dilihat
melalui kaca mata filsafat pendidikan. Perlu disyukuri bahwa Islam yang
merupakan suatu agama yang universal telah mengatur secara penuh
bagaimana keseharusan kehidupan manusia di dunia. Baik hubungannya
dengan alam dan Tuhan. Isslam memang tidak mengabaikan muatan-
muatan kemanusiaan sehingga dalam waktu yang bersamaan di dalam
dimensi etika dalam Islam yang langsung berasal dari Tuhan mengandung
unsur ilahiyah dan kemanusiaan.

Kelebihan yang ada dadam Islam sudah semestinya
membuat umat Islam lebih maju dari kalangan yang lain. Namun faktanya
berlaku terbalik, westernisasi yang terjadi pada generasi penerus telah
sampai padalimit yang terburuk hingga melahirkan dekadens moral yang
akut. Penanaman nilai etik pada akhirnya sangat diperlukan guna
menangkal hal tersebut. Perlu dipahami, bahwa terdapat unsur-unsur yang
berbeda antara barat dan timur.

Daam Isam pendidik bukanlah hanya bertanggung jawab

dalam pembentukan pengetahuan. Tetapi juga hendaknya memberikan
teladan bagi murid-muridnya. Contoh yang diberikan bukan juga hanya
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daam bentuk mata pelgaran, tetapi seharusnya yakni menanamkan
keimanan dan ahklaq sesuai dengan gjaran dalam Islam. Peningkatan akan
kepekaan nila iman dengan sendirinya akan terbentuk dalam jiwa
manusia. Karena secara lahiriah, tabiat dan watak yang baik suatu
menjurus pada suatu kebaikan yang dengannya orang menjadi enggan
untuk melakukan suatu keburukan.*®
3. Bentuk EtikaBelajar
Demi tercapainya kemanfaatan ilmu, hendaklah peserta didik
melaksanakan kewagjibanya sebagai murid dengan menghormati guru dan
menghormati ilmu dalam belgar. Berikut akan di sebutkan bentuk dari
etika belgjar murid terhadap guru yang merupakan pengembangan secara
teknis dari kitab Ta’lim al-Muta’allim :
Etika murid terhadap guru
1) Hendaknya selalu mendengarkan dan memperhatikan
apa yang dijelaskan oleh guru.
2) Memilih guru yang wara’ yang berarti orang yang selalu
berhati — hati disamping profesionalisme.
3) Mengikuti jgjak guru yang baik.
4) Bersabar dengan keputusan guru, meskipun berbentuk
kemarahan.
5) Duduk yang rapi dan sopan ketika berhadapan dengan

guru.

4 Ahmad Amin, Hakikat Manusia. Menggali Potensi Kesadaran Pendidikan Diri dalam
Psikologi 1slam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005). h. 50.



6) Berbicara secara sopan dan lembut dengan guru.

7) Menundukkan badan ketika bersimpangan dengan guru
sebagai cerminan sifat tawadhu’.

8) Tidak menduduki tempat duduk guru.

9) Menghormati keluarga gurul.

10) Memintaizin kepada guru ketika ingin bertanya.

11) Berbicara hal yang diperlukan, hendaknya menghindari
basa— bas yang berlebihan.*®

4. Faktor yang M empengaruhi Etika Belajar
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi etikabelgar yakni
sebagal berikut:

1) Keteladanan
Daam kegiatan sehari-hari guru, kepala sekolah, staf
administrasi, bahkan juga pengawas harus dapat menjadi
teladan atau model yang baik bagi murid-murid di
sekolah. Sebagal misal, jika guru ingin mengajarkan
kesabaran kepada siswanya, maka terlebih dahulu guru
harus mampu menjadi sosok yang sabar dihadapan
murid-muridnya. Begitu juga ketika guru hendak

mengajarkan tentang pentingnya kedisiplinan kepada

49 Samsul Rizal, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Perss, 2002), h. 155.
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murid-muridnya, maka guru tersebut harus mampu
memberikan teladan terlebih dahulu sebagai guru yang
disiplin dalam menjalankan tugas pekerjaannya. Tanpa
keteladanan, murid-murid hanya akan menganggap
gakan moral yang disampalkan sebagai sesuatu yang
omong kosong belaka, yang pada akhirnya nilai-nilai
moral yang digarkan tersebut hanya akan berhenti
sebagal pengetahuan sgja tanpa makna.

Kegiatan spontan.

Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilaksanakan
secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya
dilakukan pada saat guru mengetahui sikap/tingkah laku
pesertadidik yang kurang baik, seperti berkelahi dengan
temannya, meminta sesuatu dengan berteriak, mencoret
dinding, mengambil barang milik orang lain, berbicara
kasar, dan sebagainya. Dalam setigp peristiwa yang
spontan tersebut, guru dapat menanamkan nilai-nila
moral atau budi pekerti yang baik kepada para siswa,
misalnya saat guru melihat dua orang siswa yang
bertengkar/berkelahi di kelas karena memperebutkan
sesuatu, guru dapat memasukkan nilai-nilai tentang

pentingnya sikap maaf-memaafkan, saling menghormati,
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dan sikap saing menyayangi dalam konteks garan
agama dan juga budaya.

Teguran.

Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan
perilaku buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan
nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat membantu
mengubah tingkah laku mereka.

Pengkondisian lingkungan

Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa melaui
penyediaan sarana fislk yang dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelgjaran moral. Contohnyaialah
dengan penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-
dogan mengena nilai-nilai moral yang mudah dibaca
oleh peserta didik, dan aturan/tata tertib sekolah yang
ditempelkan pada tempat yang strategis sehingga mudah
dibaca oleh setiap pesertadidik.

Kegiatan rutin.

Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan
peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap
saat. Contoh kegiatan ini adalah berbaris masuk ruang
kelas untuk mengajarkan budaya antri, berdoa sebelum

dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam bila bertemu
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dengan orang lain, dan membersihkan ruang kelas

tempat belgjar.>

Tinjauan M etode Pembelajaran Pesantren

Berbagai macam lembaga pendidikan di Indonesia, baik lembaga
pendidikan formal maupun non formal, senantiasaeksis dan ikut sertaberperan
dalam mencerdaskan kehidupan anak bangsa. Salah satu lembaga pendidikan
tersebut adalah pondok pesantren yang merupakan sebuah lembaga non formal
yang merupakan |lembaga pendidikan tertua di negeri ini yang masih memiliki
peran penting dalam dunia pendidikan.

Pondok pesantren merupakan sebuah sistem yang unik, tidak hanya
unik dalam hal pendekatan pembel gjarannya, tetapi jugaunik dalam pandangan
hidup dan tatanilal yang dianut, cara hidup yang ditempuh, serta semua aspek-
aspek kependidikan dan kemasyarakatan lainnya. Dari sistematika pengajaran,
dijumpai sistem pelgjaran yang berulang-ulang dari tingkat ke tingkat, tanpa
terlihat kesudahannya. Persoalan yang digjarkan seringkali pembahasan serupa
yang diulang-ulang dalam jangka waktu bertahun-tahun, wal aupun buku teks

yang dipergunakan berlainan.>!

50.

%0 Eka Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: ar-Ruzz Media, 2010), h.

51 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Sudi tentang Padangan Hidup Kyai,

(Jakarta: LP3S, 1985), h. 32.
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Daam keputusan Musyawarah/ Lokakarya intensifikas
Pengembangan pondok pesantren yang diselenggarakan pada tanggal 2 s/d 6
Me 1978 di Jakarta tentang pondok pesantren diberikan batasan sebagai
berikut: Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang minimal
terdiri dari tigaunsur yaitu Kyai/ syekh/ ustadz yang mendidik sertamengajar,
santri dengan asramanya, dan magjid. Kegiatannya mencakup Tri Dharma
Pondok Pesantren yaitu keimanan dan ketagwaan terhadap Allah SWT,;
pengembangan keilmuan yang bermanfaat; dan pengabdian terhadap agama,
masyarakat dan negara.>

Adapun metode pembelgaran yang dipakal dalam pesantren yaitu
sebagai berikut:

1) Metode Sorogan
Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa jawa),
yang berarti menyodorkan, sebab setigp santri
menyodorkan  kitabnya dihadapan Kya  atau
pembantunya (badal, asisten Kyai). Sistem sorogan ini
termasuk belgar secara individual, dimana seorang
santri berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi

interaks saling mengenal antara keduanya.

52 Abdullah Syukri Zarkasyi, Pesantren sebagai Alternatif Pendidikan, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 1999), h. 75.
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Pembelgjaran dengan sistem sorogan biasanya
diselenggarakan pada ruang tertentu. Ada tempat duduk
Kya atau ustadz, di depannya ada meja pendek untuk
meletakkan kitab bagi santri yang menghadap. Setelah
Kya atau ustadz membacakan teks dalam kitab
kemudian santri mengulanginya. Sedangkan santri-sanri
lain, baik yang mengaji kitab yang samaataupun berbeda
duduk agak jauh sambil mendengarkan apa yang
digarkan oleh Kya ~aau ustadz sekaligus
mempersiapkan diri menunggu giliran dipanggil.

Inti metode sorogan adalah berlangsungnya
proses belgjar mengajar secara face to face antara Kyai
dan santri. Keunggulan metode ini adalah Kyal secara
pasti mengetahui kualitas anak didiknya, bagi santri yang
IQ nya tinggi akan cepat menyelesaikan pelgjaran,
mendapatkan penjelasan yang pasti dari seorang Kyai.
Kelemahannya adalah metode ini membutuhkan waktu
yang sangat banyak.

Meskipun sorogan ini dianggap stetis, tetapi
bukan berarti tidak menerima inovasi. Malah menurut
Suyoto, metode ini sebenarnya konsekuensi daripada

layanan yang ingin diberikan kepada santri. Berbagai
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usaha dewasa ini dalam berinovasi dilakukan justru
mengarah kepada layanan secara indivua kepada anak
didik. Metode sorogan justru  mengutamakan
kematangan dan perhatian serta kecakapan seseorang.

Mastuhu memandang bahwa sorogan adalah
metode mengagar secara indivividua langsung dan
intensif. Dari segi ilmu pendidikan, metode ini adalah
metode yang modern karenaantaraKyal dan santri saling
mengenal secaraerat. Kya menguasai benar materi yang
seharusnya digjarkan, begitu pula santri juga belgjar dan
membuat persigpan sebelumnya. Metode sorogan
dilakukan secara bebas (tidak ada paksaan), dan bebas
dari hambatan formalitas.>

2) Metode Wetonan/ Bandongan

Wetonan istilah ini berasal dari kata wektu
(bahasa jawa) yang berarti waktu, sebab penggian
tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu
sebelum dan atau sesudah melakukan shalat fardhu.
Metode wetonan ini merupakan metode kuliah, dimana

para santri mengikuti pelgaran dengan duduk di

%3 Suyoto, Pesantren dalam Pendidikan Nasional, (Jakarta: LP3ES, 2000), h. 43 — 44.
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sekeliling Kyal yang menerangkan pelgjaran secara
kuliah, santri menyimak kitab masing-masing dan
membuat catatan padanya. Istilah wetonan ini di Jawa
Barat disebut dengan bandongan.

Pelaksanaan metode ini yaitu: Kyai membaca,
menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas
teks-teks kitab berbahasa Arab tanpa harakat (gundul).
Santri dengan memegang kitab yang sama, masing-
masing mel akukan pendhabitan harakat katalangsung di
bawah kata yang dimaksud agar dapat membantu
memahami teks.

Metode bandongan atau weton adalah sistem
pengajaran secara kolektif yang dilakukan di pesantren.
Disebut weton karena berlangsungnya penggian itu
merupakan inisiatif Kya  sendiri, bak dalam
menentukan tempat, waktu, terutama kitabnya. Disebut
bandongan karena pengajian diberikan secara kel ompok
yang diikuti oleh seluruh santri. Kelompok santri yang
duduk mengitari Kyai dalam pengagjian itu disebut
halagoh. Prosesnya adalah Kyai membaca kitab dan

santri mendengarkan, menyimak bacaan Kyai, mencatat
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terjemahan serta keterangan Kyal pada kitab atau biasa
disebut ngesahi atau njenggoti.

H. Abdullah Syukri Zarkasyi, memberikan
definisi tentang metode bandongan, yaitu: “Di mana
Kya membaca kitab dalam waktu tertentu, santri
membawa kitab yang sama, mendengarkan dan
menyimak bacaan Kyai”. Sedangkan Nurcholis Madjid
memberikan  definiss  tentang metode  weton.
Menurutnya, “weton adalah pengajian yang inisiatifnya
berasal dari Kya sendiri, bak daam menentukan
tempat, waktu maupun lebih-lebih lagi kitabnya”

Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwamodel pembel g aran bandongan sama
dengan metode wetonan maupun halagah. Dalam model
pembelgaran ini, santri secara kolektif mendengarkan
dan mencatat urailan yang disampakan oleh Kyai,
dengan menggunakan bahasa daerah setempat,
dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu, materi (kitab)
dan tempat sepenuhnya ditentukan oleh Kyai.

Keunggulan metode ini adalah lebih cepat dan

praktis sedangkan kelemahannya metode ini dianggap
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tradisional. Biasanya metode ini masih digunakan pada
pondok-pondok pesantren salaf.>*
Metode Musyawarah/ Bahtsul Masalil

Metode musyawarah atau dalam istilah lain
bahtsul masail merupakan metode pembelgaran yang
lebih mirip dengan metode diskusi atau seminar.
Beberapa orang santri dengan jumlah tertentu
membentuk halagah yang dipimpin langsung oleh Kyai
atau ustadz, atau mungkin juga senior, untuk membahas
atau mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, para santri dengan
bebas menggukan pertanyaan-pertanyaan  atau
pendapatnya.

Kegiatan penilaian oleh Kya atau ustadz
dilakukan selama kegiatan musyawarah berlangsung.
Ha-hal yang menjadi perhatiannya adalah kualitas
jawaban yang diberikan oleh peserta yang meliputi
kelogisan jawaban, ketepatan dan kevalidan referens
yang disebutkan, serta bahasa yang disampaikan dapat

mudah difahami oleh santri yang lain. Ha lain yang

> 1bid., 45 - 46.
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dinilai adalah pemahaman terhadap teks bacaan, juga
kebenaran dan ketepatan peserta dalam membaca dan
menyimpulkan isi teks yang menjadi persoalan atau teks
yang menjadi rujukan.®

Metode Penggjian Pasaran

Metode penggjian pasaran adalah kegiatan
belgjar para santri melalui pengkaian materi (kitab)
tertentu pada seorang Kyai/ ustadz yang dilakukan oleh
sekelompok santri dalam kegiatan yang terus menerus
selama tenggang waktu tertentu. Pada umumnya
dilakukan pada bulan Ramadhan selama setengah bulan,
dua pulun hari atau terkadang satu bulan penuh
tergantung pada besarnya kitab yang dikaji.

Metode ini lebih mirip dengan metode
bandongan, tetapi pada metode ini target utamanya
adalah selesainya kitab yang dipelgari. Jadi, dalam
metode ini yang menjadi titik beratnya terletak pada
pembacaan bukan pada pemahaman sebagaimana pada
metode bandongan.*®

Metode Hapalan (M uhafazhah)

% 1bid., h. 49.
% 1bid., h. 51.
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Metode hapalan ialah kegiatan belgar santri
dengan cara menghapal suatu teks tertentu di bawah
bimbingan dan pengawasan Kyai/ustadz. Para santri
diberi tugas untuk menghapal bacaan-bacaan dalam
jangka waktu tertentu. Hapalan yang dimiliki santri ini
kemudian dihapalkan di hadapan Kyai/ustadz secara
periodik atau insidental tergantung kepada petunjuk
Kyai/ustadz yang bersangkutan. Materi pel g aran dengan
metode hapalan umumnya berkenaan dengan Al Qur’an,
nazham-nazham nahwu, sharaf, tagwid ataupun teks-teks

nahwu, sharaf dan figih.>’

5" 1bid., h. 52.



